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Lampiran 1 Surat Izin Survey Awal 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 Persetujuan Survey Awal 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 Standart Operasional Prosedur 
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SOP KOMPRES HANGAT  

 

PENGERTIAN          : Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada 

daerah tertentu dengan menggunakan cairan atau alat 

yang menimbulkan hangat pada tubuh yang memerlukan. 

Penggunaan panas meliputi menggunakan air hangat 

penggunaan handuk atau waslap. 

TUJUAN                 : Melancarkan pembuluh darah sehingga dapat meredakan 

nyeri dengan mengurangi ketegangan dan memberikan 

rasa nyaman. 

ASKEP YANG DINILAI1 0 1 2  

A. TAHAP PRA INTERAKSI 

1. Persiapan perawat  

a. Cek nama, dan alamat pasien.  

b. Cek tindakan yang harus dilakukan. 

2. Kaji adanya kebutuhan Tindakan kompres hangat 

Persiapaan alat  dan bahan 

a. Handuk bersih atau kain lembut 

b. Air hangat dengan suhu 37-40 derajat celcius (tidak 

terlalu panas untuk mencegah luka bakar  

            d. Wadah untuk air hangat 

            e. Heandscone/Washlap (jika diperlukan) 

 

 

 

   



 
 

B. TAHAP ORIENTASI  

1. Memberikan salam/menyapa klien.. 

2. Memperkenalkan diri.  

3. Menjelaskan tujuan tindakan.  

4. Menjelaskan langkah langkah prosedur 

5. Menanyakan kepada pasien. 

    

C. TAHAP KERJA 

1. Beri kesempataan klien bertanya sebelum kegitaan 

dilakukan. 

2. Mempersiapkan alat dan bahan media yang 

diperlukan.  

3. Mempersiapkan ibu post partum saat melakukan 

Terapi. 

4. Cuci tangan dan pakai sarung tangan jika diperlukan. 

5. Rendam handuk atau kain dalam air hangat. 

6. Kompres hangat dapat dilakukan 2 kali dalam sehari 

selama 7 hari. 

7. Kompreskan payudara menggunakan air hangat 

dengan suhu 37-40 derajat celcius selama 15-20 

menit. 

8. Kompres dapat dilakukan dengan gerakan menekan 

lembut atau dibiarkan menempel. 

9. Jika diperlukan, ulangi beberapa kali dengan 

mengganti kain yang sudah dingin. 

10. Jika sudah dilakukan kompres hangat jangan lupa 

rapikan ibu, lingkungan,dan alat. 

11. Lalu cuci tangan dengan benar. 

   

D. TAHAP TERMINASI 

1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal dan jam 

pelaksanaan. 

2. Catat hasil tindakan (respon subjektif dan objektif) di 

dalam catatan 

3. Mendokumentasikan tindakan keperawatan yang telah 

diberikan kepada klien  

4. Kontrak pertemuan selanjutnya 

    

 



 
 

KETERANGAN: 

1.Tidak dilakukan 

2.Dilakukan tapi tidak sempurna 

3. Dilakukan dengan sempurna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4  Lembar Konsultasi 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 5 

SURAT PERMOHONAN SEBAGAI RESPONDEN  

  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:   

Nama : Widiya Ansari Sembiring  

Nim : P07520122125  

Status : Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan   

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Ibu untuk bersedia menjadi responden 

penelitian yang akan saya lakukan dengan judul: “Penerapan Pemberian Teknik 

Kompres Hangat Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu Post Partum Di Klinik 

Pratama Tutun Sehati Tanjung Morawa Tahun 2025”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan ASI sebelum dan sesudah dilakukan Teknik Kompres 

Hangat. Keikut sertaan Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan, 

peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada Ibu 

sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

Kelancaran ASI Pada Ibu Post Partum. Peneliti sangat menghargai hak Ibu sebagai 

responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang Ibu berikan.   

  

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama Ibu 

peneliti mengucapkan banyak terimakasih.   

  

  

Medan, Juni 2025    

Peneliti,   

  

  

                                                                                      (Widiya Ansari Sembiring)  

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6  

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 7  

LEMBAR OBSERVASI 

Nama : Ny. N 

Umur : 25 Tahun 

Hari/ 

Tanggal 

Frekuensi 

(Jam) 

Durasi 

(Menit) 

Suhu Air 

 (Derajat 

Celcius) 

Reaksi Ibu 

setelah 

dikompres 

Tanda 

pengeluaran 

ASI 

Keterangan 

tambahan 

Sabtu, 

07 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.00 Wib 

Sore: 

15.30 Wib 

15-20 

menit 

 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

hangat dan 

nyaman saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara ibu 

terasa tegang 

dan keras dan 

belum terlihat 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.   

Pada jam 

16.30 Wib 

 

 

Ibu merasa 

hangat dan 

nyaman 

setelah 

diberikan 

kompres 

hangat. ASI 

keluar 

sebanyak 15 

cc. 

 

Minggu, 

08 Juni 

2025 

Pagi: 

09.15 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

hangat dan 

ASI keluar 

tapi tidak 

lancar dan 

sedikit, ASI 

keluar 

 



 
 

 Sore: 

15.00 Wib 

nyaman saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara ibu 

terasa tegang 

dan keras dan 

belum terlihat 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

Pada jam 

16.00 Wib 

sebanyak 

15cc. 

Senin, 

09 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.10 Wib 

Sore: 

15.55 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan  

nyaman dan 

hangat saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

sudah mulai 

melunak dan 

tidak tegang. 

Pada jam 

17.00 Wib 

 

ASI sudah 

mulai keluar 

lebih banyak 

dari hari 

sebelumnya, 

ASI keluar 

30cc. 

 



 
 

Selasa, 

10 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.10 Wib 

Sore: 

15.05 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah mulai 

nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat, 

setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara 

sudah lunak 

dan tidak 

tegang lagi, 

gejala 

menunjukkan 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

Pada jam 

16.00 Wib 

ASI sudah 

semakin 

lancar dari 

hari 

sebelumnya, 

dan ASI 

keluar 

sebanyak 

50cc. 

 

Rabu, 

11 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.30 Wib 

Sore: 

16.00 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat, dan 

ASI semakin 

lancar dan 

ASI keluar 

sebanyak 

60cc. 

 



 
 

payudara ibu 

terasa penuh 

dan kencang, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

tampak 

semakin 

menonjol.    

Pada jam 

17.00 Wib 

Kamis, 

12 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.00 Wib 

Sore: 

15.40 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

mengeluarkan 

ASI 

berlebihan 

atau 

merembes, 

gejala 

menunjukkan 

respon 

terhadap 

ASI sudah 

mulai 

merembes 

dan ASI 

keluar 

sebanyak 

100cc. 

 

 



 
 

intervensi 

kompres 

hangat. 

Pada jam 

16.50 Wib 

Jumat, 

13 Juni 

2025 

 

Pagi: 

09.30 Wib 

Sore: 

15.30 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

terasa penuh 

dan kencang 

tampak noda 

basah pada 

bra dan 

pakaian ibu, 

gejala 

menunjukkan  

respon 

terhadap 

intervensi 

kompres 

hangat. 

Pada jam 

16.30 Wib 

ASI sudah 

lancar dan 

ASI keluar 

sebanyak 

110cc. 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama : Ny. R 

Umur : 28 Tahun 

Hari/ 

Tanggal 

Frekuensi 

(Jam) 

Durasi 

(Menit) 

Suhu Air 

 (Derajat 

Celcius) 

Reaksi Ibu 

setelah 

dikompres 

Tanda 

pengeluaran 

ASI 

Keterangan 

tambahan 

Sabtu, 

07 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.41 Wib 

Sore: 

17.01 Wib 

15-20 

menit 

 

37-40 

derajat 

celcius. 

Pasien 

mengatakan 

hangat dan 

nyaman saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara ibu 

terasa tegang 

dan keras dan 

belum terlihat 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

Pada jam 

18.00 Wib 

Ibu Merasa 

hangat dan 

nyaman 

setelah 

diberikan 

kompres 

hangat. ASI 

keluar 

sebanyak 

15cc. 

 

Minggu, 

08 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.50 Wib 

Sore: 

16.30 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Pasien 

mengatakan 

hangat dan 

nyaman saat 

dikompres, 

setelah 

ASI keluar 

tetapi tidak 

lancar dan 

ASI keluar 

sebanyak 

15cc. 

 



 
 

dilakukan 

observasi, 

payudara ibu 

terasa tegang 

dan keras dan 

belum terlihat 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

Pada jam 

17.30  Wib  

Senin, 

09 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.30 Wib 

Sore: 

18.10 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Pasien 

mengatakan 

hangat dan 

nyaman saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara ibu 

terasa tegang 

dan keras dan 

belum terlihat 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

ASI keluar 

tetapi tidak 

lancar dan 

ASI keluar 

sebanyak 

15cc. 

 



 
 

Pada jam 

19.20 Wib 

Selasa, 

10 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.40 Wib 

Sore: 

16.30 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan  

nyaman dan 

hangat saat 

dikompres, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

sudah mulai 

melunak dan 

tidak tegang. 

Pada jam 

17.30 Wib 

ASI sudah 

mulai keluar 

lebih banyak 

dari hari 

sebelumnya 

dan ASI 

keluar 

sebanyak 

30cc. 

 

Rabu, 

11 Juni 

2025 

 

Pagi: 

11.00 Wib 

Sore: 

17.30 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah mulai 

nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat,setelah 

dilakukan 

observasi, 

payudara 

sudah lunak 

dan tidak 

tegang lagi, 

gejala 

menunjukkan 

ASI sudah 

semakin 

lancar dari 

hari 

sebelumnya 

dan ASI 

keluar 

sebanyak 

40cc. 

 



 
 

respon 

terhadap 

intervensi 

pemberian 

kompres 

hangat.  

Pada jam 

18.30 Wib 

Kamis, 

12 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.30 Wib 

Sore: 

17.20 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah nyaman 

terhadap 

pemberian 

kompres 

hangat, dan 

payudara ibu 

terasa penuh 

dan kencang, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

tampak 

semakin 

menonjol.    

 Pada jam 

18.30 Wib 

ASI semakin 

lancar dan 

ASI keluar 

sebanyak 

60cc. 

 

Jumat, 

13 Juni 

2025 

 

Pagi: 

10.40 Wib 

Sore: 

17.10 Wib 

15-20 

menit 

37-40 

derajat 

celcius. 

Ibu 

mengatakan 

sudah nyaman 

terhadap 

pemberian 

ASI sudah 

mulai 

merembes 

dan ASI 

keluar 

 



 
 

kompres 

hangat, 

setelah 

dilakukan 

observasi 

payudara 

mengeluarkan 

ASI 

berlebihan 

atau 

merembes, 

gejala 

menunjukkan 

respon 

terhadap 

intervensi 

kompres 

hangat. 

Pada jam 

18.10 Wib 

sebanyak 

80cc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 

 

 



 
 

Lampiran 9 Surat Persetujuan Izin Penelitian 

 

 

 



 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Hasil Penelitian 

Dokumentasi Pagi  

HARI KE-1 

Ny.N                                                                NY.R 

 
 

HARI KE-2 

NY.N                                                           NY.R 

 
 

 



 
 

HARI KE-3 

NY.N                                                          NY.R 

 

 

HARI KE-4 

NY.N                                                          NY.R 

 
 

 

 

 



 
 

HARI KE-5 

NY.N                                                        NY.R 

 

 

HARI KE-6 

NY.N                                                       NY.R 

 
 

 

 

 

 



 
 

HARI KE-7 

NY.N                                                      NY.R 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Dokumentasi Sore 

HARI KE-1 

NY.N                                                         NY.R 

 
 

HARI KE-2 

NY.N                                                           NY.R 

 
 

 

 



 
 

HARI KE-3 

NY.N                                                        NY.R 

 

 

HARI KE-4 

NY.N                                                        NY.R 

 

 

 



 
 

HARI KE-5 

NY.N                                                         NY.R 

 

 

HARI KE-6 

NY.N                                                         NY.R 

 
 

 

 



 
 

HARI KE-7 

NY.N                                                      NY.R 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Dokumentasi sebelum dan setelah dikompres hangat 

 

Ny.N 

Sebelum dikompres ASI sebanyak 15cc dan setelah dikompres selama 7 hari 

2x sehari ASI sebanyak 110cc        

 

 

Ny.R 

Sebelum dikompres ASI sebanyak 15cc dan setelah dikompres ASI selama 7 

2x sehari ASI sebanyak 80cc       

 

 



 
 

 



 
 

 


